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Abstract 
ASEAN Economic Community by the end of 2015 will encourage new players financial services (including sharia) 
into Indonesia. 'Local players' should have the right strategy to be able to survive and win the competition. This 
study is an analysis of the difference between profit / loss sharing and interest rates. The result will be one of the 
major considerations of a person when making a choice on financial services. It would be very beneficial for the 
'stakeholders' of Islamic banking. The study used a t test on the data equivalent to the rate of return / profit sharing 
on deposits and financing in Islamic banks against interest on deposits and loans in the conventional bank. The 
study found evidence that its customers on demand and time deposits in Islamic banks earn lower returns than if 
saving money in a conventional bank. For savings deposits, Islamic banks customers receive reward / higher profit 
sharing. Also, the results of current and savings accounts in Islamic banks do indeed differ significantly with 
interest demand deposits and savings in conventional banks. Meanwhile, profit sharing and interest on savings 
deposits in Islamic banks and conventional are essentially equal. Found also a result that financing in Islamic banks 
was higher (expensive) than conventional bank loans except for consumer credit. Another main finding is that the 
Islamic bank financing is significantly different from a conventional bank loan. In this case, the financing in Islamic 
banks are much more expensive compared to conventional bank credit. 
 
Keywords: AEC, profit sharing, interest. 
 
PENDAHULUAN 
 
Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 
akan menyebabkan lalulintas perdagangan bebas di kawasan 
Asia Tenggara menjadi tanpa kendala (Wangke, 2014). 
Keadaan ini juga akan meramaikan kondisi dua dekade 
terakhir, yakni berkembang pesatnya industri jasa keuangan 
syariah dalam skala regional dan global. Sebagai negara 
dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia 
seharusnya mampu tumbuh menjadi salah satu negara 
dengan potensi perkembangan industri keuangan syariah 
yang sangat besar (Hadad, 2014). Global Islamic Finance 
Report (GIFR) 2013, menilai Indonesia masih berada di 
peringkat kelima negara dengan potensi pengembangan 
industri keuangan syariah setelah Iran, Malaysia, Arab 
Saudi, dan Uni Emirat Arab. 
Sistem keuangan Islam (syariah) di Indonesia 
dimulai sejak 1980 (Rivai et al, 2007: 739). Namun, baru 
setelah Bank Muamalat Indonesia didirikan pada 1992, 
pelaku ekonomi benar-benar memiliki alternatif dalam 
menggunakan jasa layanan keuangan. Sejak itu, dual system 
perbankan diterapkan di Indonesia, syariah dan 
konvensional. 
Studi Bank Indonesia di empat propinsi (Jawa) menemukan 
kesan umum bahwa bank syariah identik dengan sistem bagi 
hasil dan Islami, bahkan bank syariah hanya untuk umat 
Islam. Sementara itu, hanya 45% masyarakat di Jawa (tidak 
termasuk DKI Jakarta) berpandangan bahwa sistem bunga 
bertentangan dengan ajaran agama (Bank Indonesia, 2000).  
 
Pada periode 2000-an, 10,2% responden di Jawa Timur 
menyatakan bahwa bank syariah “sama saja” dengan bank 
konvensional dan 16,5% menyatakan bahwa bagi hasil 
“sama saja” dengan bunga. Masyarakat individual yang 
memiliki preferensi terhadap bank syariah sebagian besar 
beragama Islam (97,5%) dan sisanya (2,5%) beragama 
Kristen dan Katolik. Khusus di Jawa Barat dan Jawa Timur, 
ditemukan bukti pula bahwa  pertimbangan keagamaan 
(halal/haram) masih bukan merupakan faktor signifikan 
penggunaan jasa bank syariah melainkan faktor kualitas 
layanan dan kedekatan lokasi. Di Jawa Barat, ada 
kecenderungan nasabah bank syariah untuk berhenti menjadi 
nasabah karena kualitas layanan yang kurang baik dan 
keraguan akan konsistensi penerapan prinsip syariah (Bank 
Indonesia dan FE Universitas Brawijaya, 2000). 
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Hal ini tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan Bank 
Indonesia dan perbankan syariah yang belum mapan, misal 
ketentuan kebijakan layanan yang lemah akibat keterbatasan 
sumberdaya serta “kebijakan penyamaan (ekuivalensi)” bagi 
hasil dengan suku bunga dari tiap produk bank syariah (Bank 
Indonesia dan FE Universitas Brawijaya, 2000). 
 
Setelah lebih dari 20 tahun, pangsa pasar perbankan syariah 
secara nasional masih relatif kecil. Hingga April 2015, dari 
12 bank umum syariah (BUS) dan 22 bank konvensional 
yang membuka unit usaha syariah (UUS), dana pihak ketiga 
(DPK) yang berhasil dihimpun adalah sebesar Rp213,97 
triliun dari 152.042 rekening giro, 275.173 rekening 
deposito, serta 14.341.434 rekening tabungan dan ini 
ternyata hanya 5,5% dari DPK perbankan total (Bank 
Indonesia, 2015). Di Timur Tengah pangsa pasar perbankan 
syariah mencapai 20% dan di Malaysia mencapai10-15% 
(Sunarsip, 2015). 
 
Pengharaman bunga bank berpotensi untuk mendorong umat 
beragama  menghindari menyimpan dana di bank 
konvensional dan beralih ke perbankan berbasis bagi hasil. 
Begitu juga bagi pencari dana pembiayaan. Hal ini karena 
setiap agama berprinsip tidak dibenarkan memperoleh 
penghasilan tanpa bekerja. Bagi hasil hanya diperoleh dari 
sebuah pekerjaan. Bunga yang diterima atau dibayarkan, 
diyakini tidak akan membawa kebaikan. 
 
Dengan demikian, meskipun potensi permintaan masyarakat 
muslim (dan bahkan non-muslim) di Indonesia akan jasa 
layanan perbankan syariah begitu besar, namun tingkat 
pertumbuhan perbankan syariah masih belum optimal, 
sehingga masih diperlukan beberapa kajian terkait 
signifikansi permintaan efektifnya. Hal ini sejalan dengan 
temuan Ahmad dan Haron (2002) serta Erol dan El-Bdour 
(1989) bahwa tidak secara otomatis permintaan akan jasa 
keuangan Islam menjadi tinggi di negara mayoritas 
berpenduduk muslim.  
 
Saat ini OJK juga sedang menyusun master plan 
pengembangan keuangan syariah. Dengan begitu, 
pengembangan industri jasa keuangan syariah Indonesia ke 
depan dapat dilaksanakan secara optimal. Khususnya dalam 
menyambut era MEA 2015 untuk institusi keuangan non-
bank (IKNB)  syariah dan pasar modal syariah serta MEA 
2020 untuk perbankan syariah. MEA akan membuka pemain 
baru jasa keuangan syariah di Indonesia. Diperlukan strategi 
yang tepat bagi ‘pemain lokal’ agar mampu bertahan dan 
memenangkan persaingan. 
 
Begitu banyak hal menarik untuk dikaji terkait dengan sikap, 
persepsi, dan perilaku konsumen terhadap perbankan 
syariah. Studi ini berupaya melengkapi literatur berupa 
analisis ekonomi, dengan mencari jawaban atas dugaan 
bahwa bagi hasil dan suku bunga adalah sama saja secara 
hitungan ekonomi. Sebagai salah satu pertimbangan utama 
dalam proses pemilihan jasa keuangan seorang (calon) 
nasabah, jawaban atas dugaan itu akan sangat bermanfaat 
bagi para stake holder perbankan syariah untuk menentukan 
langkah kebijakan masing-masing.  
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
 
Istilah bank syariah hanya dikenal di Indonesia (Hariadi, 2011). 
Secara internasional, bank syariah disebut sebagai bank Islam 
(Islamic Bank), yakni bank yang bebas riba atau bunga. Meski 
secara akademik istilah Islam dan syariah berpengertian beda, 
namun secara teknis, penyebutan bank Islam dan bank syariah 
adalah sama (Sumitro, 2004: 5). 
 
Secara bahasa, riba bermakna tambahan (ziyadah). Secara 
linguistik, riba juga memiliki arti sebagai tumbuh dan membesar. 
Menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari 
harta pokok (modal) secara batil. Ada beberapa pendapat dalam 
menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang merah 
yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, 
baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara 
batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah Islam 
(Antonio, 2001: 37).  
 
Seperti juga bank konvensional, kegiatan bank syariah 
meliputi penghimpunan dan penyaluran dana dari dan 
kepada masyarakat. Bank syariah menghimpun dana dari 
masyarakat (funding) dalam bentuk giro syariah (wadi’ah1 
dan mudharabah2), tabungan syariah (wadi’ah dan 
mudharabah), serta deposito syariah (mudharabah).   
 
Sementara itu, penyaluran dana kepada masyarakat dalam 
bentuk, pertama, pembiayaan modal kerja syariah, yakni 
                                                     
1 Perjanjian penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak 
yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang 
titipan sewaktu-waktu. 
2 Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari pemilik 
dana (shah ib ul m aal) kepada pengelola dana (m udhar ib ) 
untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai 
syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah 
pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. 
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pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada 
perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja usaha 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu 
pembiayaan modal kerja syariah maksimum satu tahun dan 
dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan (Karim, 2006).  
 
Kedua, pembiayaan investasi syariah, yakni penanaman dana 
dengan maksud memperoleh imbalan/manfaat/keutungan di 
kemudian hari (Karim, 2006). Sementara itu, ciri-ciri 
investasi (Antonio, 2001: 167) adalah untuk pengadaan 
barang modal, mempunyai perencanaan alokasi dana yang 
matang dan terarah, serta berjangka waktu menengah dan 
panjang.  
 
Ketiga, pembiayaan konsumtif syariah yaitu jenis 
pembiayaan yang diberikan untuk tujuan di luar usaha, 
umumnya bersifat perorangan (Karim, 2006). Menurut Sami 
Hasan yang dikutip oleh Antonio (2001:168), bank syariah 
dapat menyediakan pembiayaan komersil untuk pemenuhan 
kebutuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema: (i) 
Al-bai’ bi tsamal ajil (salah satu bentuk murabahah3) atau 
jual beli dengan angsuran; (ii) Al-ijarah al-muntahia bit-
tamlik atau secara sewa; (iii) Al-musyarakah4 mutanaqhishah 
atau decreasing participation, yakni secara bertahap bank 
menurunkan jumlah partisipasinya; dan (iv) Al-rahn untuk 
memenuhi kebutuhan jasa.  
 
Secara ringkas, perbedaan antara bank konvensional dan 
syariah dalam dual system banking seperti di Indonesia, 
ditampilkan di Tabel 1. 
 
Tabel 1 
PERBEDAAN ANTARA BANK KONVESIONAL  
DAN BANK SYARIAH 
Bank Konvesional Bank Syariah 
Memakai perangkat bunga 
dalam kegiatan operasional 
Berdasarkan prinsip bagi hasil, 
jual beli, dan sewa 
Melakukan kegiatan investasi 
ke sektor usaha yang halal dan 
Melakukan kegiatan investasi 
ke sektor usaha yang halal saja 
                                                     
3 Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli suatu 
barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan 
margin yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual 
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada 
pembeli. 
4 Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari dua atau 
lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan 
usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil 
usaha antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian 
kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing. 
haram  
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kreditor-debitor 
Hubungan dengan nasabah 
dalam bentuk kemitraan 
Profit oriented Profit dan falah oriented 
Tidak terdapat dewan sejenis 
DPS 
Terdapat Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) yang mengawasi 
kegitan operasional bank 
Sumber: Antonio , 2001 
 
Hal yang mendasar yang juga membedakan antara lembaga 
keuangan konvensional dan syariah adalah terletak pada 
pengembalian keuntungan yang diberikan oleh nasabah 
kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan oleh 
lembaga keuangan kepada nasabah. Oleh karena itu, terdapat 
istilah bunga dan bagi hasil. Tabel 2 menunjukkan perbedaan 
prinsip tersebut. 
 
Tabel 2 
PERBEDAAN PENGEMBALIAN ANTARA  
SISTEM BUNGA DAN SISTEM BAGI HASIL 
 
Hal Sistem bunga Sistem Bagi Hasil 
Penentuan besar 
hasil 
Sebelumnya Sesudah berusaha, 
sesudah ada 
untungnya 
Yang ditentukan 
sebelumnya 
Bunga, besarnya 
nilai rupiah  
Menyepakati proporsi 
pembagian untung 
untuk setiap pihak, 
misalnya 
50:50,40:60,35:65 
Jika terjadi 
kerugian 
Ditanggung 
nasabah saja 
Ditanggung kedua 
pihak, Nasabah dan 
Lembaga 
Dihitung dari 
mana? 
Dari dana yang 
dipinjamkan, 
fixed,tetap 
Dari untung yang 
bakal diperoleh, belum 
tentu besarnya 
Titik perhatian 
proyek/Usaha 
Besarnya bunga 
yang harus dibayar 
nasabah/pasti 
diterima bank 
Keberhasilan 
proyek/usaha jadi 
perhatian bersama: 
nasabah dan lembaga 
Berapa besarnya? Pasti: (%) kali 
jumlah pinjaman 
yang telah pasti 
diketahui 
Proporsi (%) kali 
jumlah untung yang 
belum diketahui = 
belum diketahui 
Status Hukum Berlawanan 
dengan QS 
Luqman: 34 
Melaksanakan QS. 
Luqman: 34 
Sumber: Karim, 2006. 
 
Dalam praktiknya, perbankan syariah juga mengukur 
imbalan dengan menggunakan ‘ekuivalen tingkat 
imbalan/bagi hasil/fee/bonus’ (Equivalent rate of 
return/profit), yaitu indikasi tingkat imbalan dari suatu 
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penanaman dana atau penghimpunan dana bank syariah 
(Bank Indonesia, 2015b). Penggunaan konsep inilah yang 
menjadi argumentasi pemilihan topik studi ini. Menarik 
untuk dicermati, setelah sistem pelaporan kegiatan bank 
syariah kepada BI sejak 2010 dan dilanjutkan OJK (Otoritas 
Jasa Keuangan) maka tersedia data ekuivalen imbalan/bagi 
hasil. Dalam praktik, customer service akan selalu 
menyampaikan bagi hasil atau imbalan dalam bentuk persen 
sebagai ekuivalen bunga bank konvensional kepada (calon) 
nasabah. Bagi nasabah, lebih menguntungkan bagi hasi atau 
bunga? Ataukah sama, bagi hasil dan bunga? Dari sinilah 
muncul anggapan bahwa tidak ada bedanya antara bank 
syariah dan konvensional. Bila, ekuivalen tingkat 
imbalan/bagi hasil/fee/bonus di bank syariah adalah A dan 
bunga di bank konvensional adalah B, hipotesis studi ini 
adalah sebagai berikut. 
Ho: µA = µB 
Ha: µA µB 
 
METODE PENELITIAN 
 
Sesusai dengan tujuan, studi ini menggunakan metode 
kuantitatif yakni uji beda independent-sample t test. Uji 
statistik parametrik ini dimaksudkan untuk mengetahui 
adakah perbedaan mean dua kelompok data yang independen 
atau tidak terkait, dalam hal ini tingkat bagi hasil dan tingkat 
bunga. Data bulanan periode 2010 (April) hingga 2014 
(April) diperoleh dari Bank Indonesia (www.bi.go.id), yakni 
Statistik Perbankan Indonesia (data suku bunga rata-rata 
bank umum) dan Statistik Perbankan Syariah (data ekuivalen 
tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus bank umum syariah dan 
unit usaha syariah). Analisis data dilakukan dengan cara 
membandingkan rata-rata dari dua group yang tidak 
berhubungan satu dengan yang lain dengan tujuan apakah 
kedua group tersebut mempunyai rata-rata yang sama atau 
tidak melalui uji t independen tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Membandingkan ekuivalen tingkat imbalan/bagi hasil 
simpanan atau dana pihak ketiga (DPK) di bank syariah dan 
bunga simpanan di bank konvensional tidaklah sulit. Hal ini 
karena simpanan giro (demand deposit) ada di bank syariah 
dan di bank konvensional. Tabungan (saving) dan deposito 
berjangka (time deposit) juga ada di kedua sistem perbankan. 
Data ekuivalen tingkat bagi hasil untuk setiap simpanan 
(dalam persen) di bank syariah telah tersedia untuk 
dibandingkan dengan tingkat bunga di bank konvensional. 
 
Sementara itu, data yang tersedia tentang ekuivalen tingkat 
imbalan/bagi hasil pembiayaan di bank syariah (tersedia data 
mudharabah; musyarakah; dan murabahah) dan bunga 
kredit (modal kerja; investasi; dan konsumtif) di bank 
konvensional agak berbeda. Hal ini karena setiap 
pembiayaan (baik untuk modal kerja, investasi, dan 
konsumtif) bisa menggunakan sistem yang ada di bank 
syariah. Dengan demikian, uji beda dilakukan dengan semua 
kemungkinan.  
 
Uji terhadap nilai varian rata-rata ekuivalen bagi hasil dan 
tingkat bunga atas semua variabel yang dibandingkan 
menunjukkan bahwa signifikan. Dengan demikian uji rata-
rata independen dilakukan dengan asumsi varian yang tidak 
sama (t-Test: Two-Sample Assuming Unequal Variances). 
Pengecualian terjadi hasil non-signifikan atas uji varian 
variabel deposito syariah dan deposito konvensional 
sehingga dilakukan uji rata-rata independen dengan varian 
diasumsikan sama (t-Test: Two-Sample Assuming Equal 
Variances). 
 
Hasil uji t untuk simpanan di bank syariah dan konvensional 
diringkas di Tabel 3. Ditemukan hasil bahwa berdasarkan 
perhitungan rata-rata ekuivalen bagi hasil dan bunga 
simpanan, nasabah bank syariah menerima lebih rendah 
untuk simpanan giro (1,10%  < 2,21%) dan deposito 
berjangka (6,11% < 6,39%). Untuk simpanan tabungan, 
nasabah bank syariah menerima imbalan/bagi hasil lebih 
tinggi (3,37% > 2,20%).  
 
Berdasarkan uji t, H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bagi 
hasil giro dan tabungan di bank syariah (DDS) ternyata 
memang signifikan berbeda dengan bunga simpanan giro dan 
tabungan di bank konvensional (DDK). Hal ini karena t-stat 
(t hitung) > t tabel (t Critical two-tail) serta p(t hitung) atau 
P(T<=t) two-tail < 0.05. Sementara itu, hasil uji t untuk 
simpanan deposito, H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bagi 
hasil dan bunga di bank syariah dan konvensional pada 
hakikatnya adalah sama besar. 
 
Tabel 3 
HASIL UJI t IMBALAN DANA PIHAK KETIGA 
 
49  
Obs 
Mean Var t-
Stat 
P(T<=t) 
two-tail 
t Critical 
two-tail 
Putusan 
DDS 1,10 0,16 19,1 0,00 2.01 Beda 
DDK 2,21 0,01 
SVS 3,37 1,56 6,4 0,00 2,01 Beda 
SVK 2,20 0,08 
TDS 6,11 0,78 -1,7 0,10 1,98 Sama 
TDK 6,39 0,56 
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Sumber: Hasil perhitungan, diolah. 
Keterangan: DDS (demand deposit/giro di bank syariah); 
DDK (giro di bank konvensional); SVS (saving/tabungan di 
bank syariah); SVK (tabungan di bank konvensional); TDS 
(time deposit/deposito di bank syariah); TDK (deposito di 
bank konvensional). 
 
Sementara itu, hasil uji t untuk pembiayaan di bank syariah 
dan kredit di bank konvensional diringkas di Tabel 4. 
Ditemukan hasil bahwa berdasarkan perhitungan rata-rata 
ekuivalen imbalan/fee pembiayaan di bank syariah adalah 
lebih tinggi (mahal) dibandingkan dengan kredit di bank 
konvensional.  Pembiayaan sistem mudharobah di bank 
syariah, yang mencapai rata-rata ekuivalen dengan 17,28%, 
adalah jauh lebih mahal dibandingkan dengan kredit modal 
kerja (rata-rata 12,02%), kredit investasi (11,64%), dan 
kredit konsumtif (13,61%) di bank konvensional. 
 
Pembiayaan sistem musyarakah di bank syariah, yang 
mencapai rata-rata ekuivalen 13,22%, juga masih lebih 
mahal dibandingkan dengan kredit modal kerja (12,02%) dan 
kredit investasi (11,64%), namun masih lebih murah 
dibandingkan dengan kredit konsumtif (13,61%) di bank 
konvensional.  
 
Sementara itu, pembiayaan sistem musyarakah di bank 
syariah, yang mencapai rata-rata ekuivalen sebesar 18,41% 
adalah paling mahal dibandingkan dengan pembiayaan lain 
bank syariah dan sistem kredit di bank konvensional.  
 
Berdasarkan uji t, seluruhnya menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, hal ini karena artinyimbalan/bagi 
hasil giro dan tabungan di bank syariah (DDS) ternyata 
memang signifikan berbeda dengan bunga simpanan giro dan 
tabungan di bank konvensional (DDK). Hal ini juga karena t-
stat (t hitung) > t tabel (t Critical two-tail) serta p(t hitung) 
atau P(T<=t) two-tail < 0.05. Dengan demikian, berarti 
bahwa pembiayaan di bank syariah adalah signifikan berbeda 
dengan kredit di bank konvensional, dalam hal ini 
pembiayaan di bank syariah secara nyata jauh lebih mahal 
dibandingkan dengan kredit di bank konvensional. 
 
Tabel 4 
HASIL UJI T PEMBIAYAAN DAN KREDIT 
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Obs 
Mean Var t-
Stat 
P(T<=t) 
two-tail 
t Critical 
two-tail 
Putusan 
MUD 17,28 76,97 4,19 0,00 2,01 Beda 
MOK 12,02 0,16 
MUD 17,28 76,97 4,49 0,00 2,01 Beda 
INV 11,64 0,09 
MUD 17,28 76,97 2,92 0,01 2,01 Beda 
KON 13,61 0,22 
MSY 13,22 1,17 7,27 0,00 2,00 Beda 
MOK 12,02 0,16 
MSY 13,22 1,17 7,27 0,00 2,00 Beda 
INV 11,64 0,09 
MSY 13,22 1,17 9,86 0,00 2,00 Beda 
KON 13,61 0,22 
MUR 18,41 252,5 2,82 0,01 2,01 Beda 
MOK 12,02 0,16 
MUR 18,41 252,5 2,98 0,00 2,01 Beda 
INV 11,64 0,09 
MUR 18,41 252,5 2,12 0,04 2,01 Beda 
KON 13,61 0,22 
Sumber: Hasil perhitungan, diolah. 
Keterangan: MUD (pembiayaan mudharobah di bank 
syariah); MSY (pembiayaan musyarakah di bank syariah); 
MUR (pembiayaan murabahah di bank syariah); MOK 
(kredit modal kerja di bank konvensional); INV (kredit 
investasi di bank konvensional); KON (kredit konsumtif di 
bank konvensional). 
 
Temuan ini membawa implikasi teoritis yakni 
mengkonfirmasi dugaan bahwa bank syariah di Indonesia 
masih belum mampu bersaing secara ekonomis dengan bank 
konvensional, khususnya di periode studi yang relatif stabil. 
Bila nasabah memilih jasa keuangan hanya berdasarkan 
hitungan ekonomis (ekuivalen imbalan/bagi hasil dan 
bunga), maka bank syariah akan ditinggalkan. Nasabah yang 
bertahan hanya akan tersisa yang hanya mendasarkan 
pilihannya kepada non-imbalan ekonomis, misalnya sisi 
spiritualitas (halal/haram).  
 
Bisa jadi ini merupakan jawaban atas lambatnya 
perkembangan dan pertumbuhan bisnis syariah di Indonesia. 
Bagaimanapun, persaingan dengan bisnis konvensional harus 
juga sampai kepada pengelolaan imbalan/bagi hasil yang 
kompetitif, tidak sekadar mengandalkan faktor-faktor 
keterikatan emosional dan agama. 
 
Implikasi praktis terutama bagi pelaku bisnis syariah tentu 
saja harus lebih keras berupaya meningkatkan imbalan/bagi 
hasil yang kompetitif untuk jasa simpanan. Di sisi lain, harus 
mampu menekan biaya pembiayaan agar mampu bersaing 
dengan kredit bank konvensional. Terobosan lebih berani 
juga harus dilakukan untuk menutupi kelemahan bisnis 
syariah misalnya dalam hal layanan jasa keuangan lain yang 
terintegrasi dan tata kelola yang prima dan prudent (berhati-
hati). 
 
Implikasi lebih penting lagi terkait berlakunya MEA pada 
akhir 2015 adalah potensi makin ketatnya persaingan industri 
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keuangan di Indonesia. Institusi keuangan asing termasuk 
syariah, khususnya dari Malaysia, akan menjadi tantangan 
tersendiri bagi perbankan nasional. Regulator, OJK dan BI, 
harus bahu membahu membantu kesiapan dan persiapan 
pelaku bisnis perbankan menghadapi era integrasi ekonomi 
yang telah menjadi keniscayaan ke depan. Bantuan justru 
bisa berupa pengetatan pengawasan praktik-praktik bisnis 
perbankan secara baik agar terbiasa dan siap menghadapi 
persaingan yang tinggi, senyampang MEA perbankan 
syariah masih akan berlaku pada 2020. 
 
KESIMPULAN  
 
Tinggal menunggu waktu, MEA akan membuka pemain baru 
jasa keuangan (termasuk syariah) di Indonesia. Diperlukan 
strategi yang tepat bagi ‘pemain lokal’ agar mampu bertahan 
dan memenangkan persaingan. Studi ini berupaya 
melengkapi literatur berupa analisis ekonomi, dugaan 
kesamaan antara bagi hasil dan suku bunga dalam dual 
system perbankan Indonesia. Sebagai salah satu 
pertimbangan utama dalam proses pemilihan jasa keuangan 
seorang (calon) nasabah, jawaban atas dugaan itu akan 
sangat bermanfaat bagi para stake holder perbankan syariah. 
Studi ini menggunakan data ekuivalen tingkat imbalan/bagi 
hasil dana pihak ketiga (DPK) dan ekuivalen tingkat 
imbalan/bagi hasil pembiayaan di bank syariah 
(mudharabah; musyarakah; dan murabahah) untuk 
dibandingkan dengan bank konvensional. Ditemukan hasil 
bahwa nasabah bank syariah menerima lebih rendah untuk 
simpanan giro dan deposito berjangka. Untuk simpanan 
tabungan, nasabah bank syariah menerima imbalan/bagi hasil 
lebih tinggi. Juga, bagi hasil giro dan tabungan di bank 
syariah ternyata memang signifikan berbeda dengan bunga 
simpanan giro dan tabungan di bank konvensional. 
Sementara itu, bagi hasil dan bunga simpanan deposito di 
bank syariah dan konvensional pada hakikatnya adalah sama 
besar. 
 
Sementara itu, ditemukan hasil bahwa pembiayaan di bank 
syariah adalah lebih tinggi (mahal) dibandingkan dengan 
kredit di bank konvensional kecuali terhadap kredit 
konsumtif.  Temuan utama lain adalah bahwa pembiayaan di 
bank syariah adalah signifikan berbeda dengan kredit di bank 
konvensional, dalam hal ini pembiayaan di bank syariah 
secara nyata jauh lebih mahal dibandingkan dengan kredit di 
bank konvensional. 
 
Keterbatasan studi ini adalah periode yang tidak meneyentuh 
masa krisis, karena secara teoritis bank syariah akan lebih 
ekonomis. Metode penelitian bisa dikembangkan dengan 
pendekatan kuantitatif yang lebih kontemporer. Dengan 
demikian, ke depan, studi akan lebih bersifat komprehensif. 
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